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Pendahuluan

» Sumber daya manusia harus melek sains dan teknologi.

Tantangan Abad 21
9 * Literasi sains » Kunci berpikir kritis dan pengambilan keputusan.

» Hasil asesmen Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 menunjukkan bahwa rata-
rata skor literasi sains peserta didik Indonesia hanya mencapai 383 poin. Skor ini berada jauh di bawah rata-
rata negara-negara anggota Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD).

» Penelitian yang dilakukan oleh para peneliti di Indonesia mengenai profil keterampilan literasi sains, termasuk
oleh Pratiwi (2024) serta Tillah dan Subekti (2024), yang menunjukkan bahwa keterampilan literasi sains peserta
didik tingkat menengah pertama di tempatnya termasuk dalam kategori rendah.

Kondisi Literasi Sains
di Indonesia

» Kurikulum dan sistem pendidikan, pemilihan metode serta model pembelagjaran, ketersediaan fasilitas

Penyebab pembelajaran, serta akses terhadap sumber belajar dan bahan gjar.
Rendahnya Literasi - Pembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada guru (teacher-centered).
Sains diIndonesia . Hgsil tes awal di salah satu SMP di Kabupaten Sidoarjo: 1) Menjelaskan fenomena secara ilmiah sebesar

18,9%; 2) Mengevaluasi dan merancang investigasi iimiah sebesar 45,6%; serta 3) Menafsirkan data dan bukfi
secara ilimiah sebesar 42,2%.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana pengaruh pembelajaran IPA
berbasis Etno-STEM makanan khas Sidoarjo
terhadap literasi sains siswa SMP<¢




Penelitian kuantitatif eksperimen dengan menggunakan metode pre-experimental dan desain one group pretest-posttest.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes keterampilan literasi sains berupa 15 butir soal pilihan
ganda pada pokok bahasan zat aditif dalam makanan khas Sidoarjo.

Teknik analisis data menggunakan statistik inferensial melalui uji-t berpasangan (paired sample t-test) dengan taraf signifikansi
0,05 menggunakan banfuan IBM SPSS 26. Selain itu, peneliti juga menggunakan uji N-Gain untuk mengukur efektivitas
pembelajaran. Untuk memperkuat hasil analisis, dilakukan pula perhitungan persentase ketercapaian indikator literasi sains
guna memberikan gambaran peningkatan keterampilan literasi sains siswa sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran.
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Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMP di Kabupaten Sidoarjo dengan tujuan mengetahui pengaruh
pembelajaran IPA berbasis Etno-STEM makanan khas Sidoarjo terhadap literasi sains siswa. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan literasi sains setelah penerapan pembelajaran. Hal ini terlihat dari perbedaan rata-
rata pada hasil pretest, posttest, dan perhitungan N-Gain yang mengindikasikan efektivitas pembelajaran. Hasll
perhitungan rata-rata capaian ketiga tahap pengukuran, yaitu pretest, posttest, dan N-Gain, divisualisasikan dalam
bentuk grafik pada Gambar 1.

Capaian Literasi Sains Siswa

Olretest OPostiest QN-Gain

L 0,59 0,74 12 078

Indikator Menjel askan Imdikator Menpevaloasi dan  Indikator Menafsirkan Data dan
i

Fenomena Secara llimizsh Memncang Investigas | Bukti Secara limiah

Gambar 1. Capaian Literasi Sains Siswa
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Hasil

Analisis deskriptif melalui nilai rata-rata pretest, posttest, serta perhitungan N-Gain pada setiap
indikator memberikan gambaran awal mengenai peningkatan literasi sains siswa. Selanjutnya, analisis
staftistik inferensial digunakan untuk menguiji signifikansi peningkatan yang terjadi.

a. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas

Uji Sig. Kesimpulan
Normalitas (Shapiro-Wilk) 0.164 Berdistribusi Normal
Homogenitas (Levene Stafistic) 0,393 Homogen

b. Hasil Uji-T (Paired Sampel T-Test)
Tabel 2. Hasil Uji-T (Paired Sample T-Test)

Paired Samples Test
Mean t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 Pretest-Posttest -65.660 -26.481 19 0.000
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Pembahasan

Penelitian ini menerapkan pendekatan Etno-STEM dengan mengontekstualisasikan makanan khas Sidoarjo dalam
pembelajaran IPA pada materi zat aditif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada literasi
sains siswa, yang terlihat dari perbedaan nilai pretest dan posttest serta nilai N-Gain pada ketiga indikator literasi sains
yang masing-masing berada pada kategori tinggi secara berurutan yaitu sebesar 0,89; 0,79; 0,78. Peningkatan
terbesar terdapat pada indikator menjelaskan fenomena secara ilmiah, sedangkan capaian terendah berada pada
indikator menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. Meskipun demikian, seluruh indikator menunjukkan peningkatan
yang bermakna dan masuk kategori baik hingga sangat baik.

Uji statistik inferensial melalui uji-t berpasangan menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (<0,05), yang menegaskan
bahwa pembelajaran IPA berbasis Etno-STEM berpengaruh signifikan terhadap literasi sains siswa. Asumsi uji normalitas
dan homogenitas juga terpenuhi, sehingga analisis dilakukan secara valid. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendekatan Etno-STEM dan pembelajaran berbasis kearifan lokal efektif
dalam meningkatkan literasi sains, karena memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna.

Implementasi Etho-STEM dalam pembelajaran terlihat melalui integrasi aspek etnhosains, science, technology,
engineering, dan mathematics selama kegiatan pembuatan produk makanan khas Sidoarjo oleh siswa. Ethosains
muncul dari pemahaman praktik tradisional penggunaan zat aditif alami, sedangkan aspek STEM tampak pada
analisis sains, desain produk, perancangan proses pembuatan, hingga pengolahan data. Melalui kegiatan ini, siswa
terlatih untuk menjelaskan fenomena secara ilmiah, merancang dan mengevaluasi investigasi, serta menafsirkan data
secara sistematis, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual sekaligus memperkuat keterampilan literasi sains
siswa.
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Temuan Penting Penelitian

. Pendekatan Etno-STEM terbukti efektfif meningkatkan literasi sains siswa SMP. Hal ini ditunjukkan oleh
peningkatan nilai rata-rata pretest ke posttest pada seluruh indikator literasi sains serta nilai N-Gain yang
tinggi pada ketiga indikator (0,89; 0,79; 0,78).

. Peningkatan literasi sains terjadi pada semua indikator, dengan capaian tertinggi pada kemampuan
menjelaskan fenomena secara imiah. Siswa menunjukkan kemampuan lebih baik dalam mengingat,
memahami, dan mengaplikasikan konsep IPA untuk menjelaskan fenomena penggunaan zat aditif dalam
makanan khas Sidoarjo. Indikator terendah adalah menafsirkan data dan bukti iimiah, meskipun tetap
berada pada kategori baik.

. Hasil uji-t berpasangan menunjukkan adanya pengaruh signifikan pembelajaran Etno-STEM terhadap literasi
sains siswa. Nilai signifikansi 0,000 (<0,05) menegaskan bahwa pembelajaran tersebut memberikan
perubahan nyata terhadap kemampuan literasi sains siswa.

. Integrasi konteks makanan khas Sidoarjo membuat pembelajaran lebih bermakna dan kontekstual. Melalui
kegiatan seperti pembuatan produk makanan, andadlisis zat aditif, desain kemasan, dan pengolahan data,
siswa terlibat dalam aktivitas yang menggabungkan etnosains, sains, teknologi, rekayasa, dan matematika.

. Pendekatan Etno-STEM membantu siswa membangun keterampilan abad ke-21. Selain meningkatkan literasi
sains, aktivitas pembelajaran juga melatih keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas, dan
pemahaman budaya lokal.
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Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Mengembangkan teori pembelajaran IPA
berbasis Etnho-STEM yang mengintegrasikan
kearifan lokal.

Memperkaya kajian tentang strategi
pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan  keterampilan  literasi  sains
peserta didik.

Menjadi referensi ilmiah integrasi etnhosains
dalam STEM untuk pembelajaran abad 21.
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Manfaat Praktis

Bagi peserta didik: Meningkatkan literasi  sains
melalui pembelajaran kontekstual, menumbuhkan
rasa cinta terhadap budaya lokal sambil memahami
konsep sains.

Bagi guru: Alternatif model pembelajaran IPA yang
menarik dan aplikatif.

Bagi sekolah: Mendukung kurikulum  berbasis
stfudent-centered learning dan meningkatkan mutu
pembelajaran IPA dengan menghubungkan potensi
lokal dan global.

Bagi peneliti lain: Menjadi dasar rujukan penelitian
lanjutan ferkait Etno-STEM dan literasi sains.
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